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ABSTRAK 

 

Dienan Fajri, 08051181621012. Kandungan Mikroplastik pada Saluran 

Pencernaan Ikan Belanak (Mugil sp.) yang Tertangkap di Muara Sungai 

Musi, Provinsi Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, 

S.Pi., M.Si) 

 

Mikroplastik menjadi salah satu ancaman bagi ekosistem di wilayah 

pesisir khususnya wilayah muara Sungai Musi. Mikroplastik merupakan potongan 

sampah plastik yang berukuran kecil (≤ 5 mm). Bahan plastik yang sangat sulit 

terurai memiliki resiko yang cukup besar bagi lingkungan dan organisme, salah 

satunya ikan belanak (Mugil sp.). Keberadaan mikroplastik di saluran perncernaan 

ikan dapat mengganggu sistem metabolisme pencernaan, apabila ikan yang sudah 

tercemar mikroplastik dikonsumsi manusia akan memiliki dampak yang 

berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, jenis dan 

polimer mikroplastik pada saluran pencernaan (lambung dan usus) ikan belanak di 

perairan muara Sungai Musi, provinsi Sumatera Selatan. Hasil pengamatan 

menunjukkan kelimpahan mikroplastik pada setiap ukuran berkisar 13,6-14,6 

partikel. Tipe mikroplastik yang teridentifikasi berupa fiber, film dan fragmen. 

Serta jenis polimer mikroplastik yang didapat berupa polyethylene (PE), 

polypropylene (PP), polysterene (PS), pholythellene teraphtalate (PET) dan 

polyvinyl chloride (PVC).  

 

Kata kunci: Mikroplastik, Muara Sungai Musi, Ikan Belanak (Mugil sp.). 
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ABSTRACT 

 

Dienan Fajri, 08051181621012, Microplastic Content in the Digestive Tract 

of Mullet (Mugil sp.) Caught in the Musi River Estuary, South Sumatra. 

(Supervisor: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc and Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., 

M.Si) 

 

Microplastics are a threat to ecosystems in coastal areas, especially the 

Musi River estuary. Microplastics are small pieces of plastic waste (≤ 5 mm). 

Plastic materials that are very difficult to decompose pose a considerable risk to 

the environment and organisms, one of which is mullet (Mugil sp.). The presence 

of microplastics in the digestive tract of fish can interfere with the digestive 

metabolic system, if fish that have been contaminated with microplastics are 

consumed by humans, it will have a dangerous impact. This study aims to 

determine the abundance, type and polymer of microplastics in the digestive tract 

(stomach and intestine) of mullet in the waters of the Musi River estuary, South 

Sumatra province. The results showed that the abundance of microplastics at each 

size ranged from 13.6 to 14.6 particles. The identified types of microplastics were 

fibers, films and fragments. As well as the types of microplastic polymers obtained 

in the form of polyethylene (PE), polypropylene (PP), polysterene (PS), 

pholythellene teraphtalate (PET) and polyvinyl chloride (PVC). 

 

Keywords: Microplastic, Musi River Estuary, Mullet (Mugil sp.)  
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RINGKASAN 

Dienan Fajri, 08051181621012. Kandungan Mikroplastik pada Saluran 

Pencernaan Ikan Belanak (Mugil sp.) yang Tertangkap di Muara Sungai 

Musi, Provinsi Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, 

S.Pi., M.Si) 

 

Aktivitas yang dilakukan disekitar perairan Sungai Musi seperti kegiatan 

perindustrian, penangkapan ikan menggunakan jaring, pertanian, aktivitas rumah 

tangga dan aktivitas lainnya dapat menyebabkan penumpukan sampah yang dapat 

mengakibatkan pencemaran di aliran Sungai Musi. Sampah plastik yang berada 

pada aliran Sungai Musi akan mengalami degradasi sehingga menjadi 

mikroplastik. Mikroplastik sendiri merupakan partikel plastik yang sudah 

terdegradasi menjadi partikel yang lebih kecil berukuran ≤ 5 mm. Mikroplastik 

memiliki dampak yang berbahaya bagi organisme di perairan. Sifatnya yang sulit 

terurai dan sulit dicerna dapat berakibat buruk bagi organisme perairan khususnya 

pada ikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

kandungan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Belanak (Mugil sp.) yang 

tertangkap di Muara Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan. Banyaknya 

aktivitas yang dilakukan diwilayah perairan Sungai Musi hingga ke bagian muara 

Sungai Musi seperti aktivitas penangkapan ikan, industri, pertanian dan aktivitas 

rumah tangga dapat mengindikasikan bahwa perairan ini mengandung 

pencemaran mikroplastik yang dihasilkan oleh buangan sampah plastik pada 

aktivitas tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  April 2021di wilayah pesisir Muara 

Sungai Musi, Banyuasin, Sumatera Selatan. Kegiatan penelitian ini meliputi data 

kelimpahan dan identifikasi jenis mikroplastik yang dilakukan di Laboratorium 

Bioekologi Kelautan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan dan 

analisis jenis polimer mikroplastik di Laboratorium Farmasi, Jurusan Farmasi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Indralaya, Sumatera Selatan .  

Pengambilan sampel ikan Belanak (Mugil sp.) merupakan hasil tangkapan 

nelayan yang sudah didaratkan di pasar ikan Sungsang II Kec. Banyuasin II, 
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Kabupaten Banyu Asin, Sumatera Selatan. Pengambilan sampel tersebut 

dilakukan dengan cara mengumpulkan sampel ikan Belanak (Mugil sp.) mulai 

dari ukuran yang paling kecil hingga ukuran yang paling besar, yang selanjutnya 

dibagi menjadi 3 kelompok ukuran dengan jarak antara ukuran kecil, sedang dan 

besar memiliki range jarak yang signifikan. Dari hasil wawancara dengan nelayan 

didapatkan informasi bahwa sampel ikan yang digunakan merupakan hasil 

tangkapan nelayan di wilayah perairan Tanjung Carat, Muara Sungai Musi, 

Sumatera Selatan. 

Analisa data kelimpahan jenis mikroplastik dihitung menggunkan rumus 

kelimpahan dan identifikasi jenis yang didapat dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil penelitian dari beberapa sumber. Hasil identifikasi dan 

analisis kandungan mikroplastik pada sampel ikan belanak (Mugil sp.) di Muara 

Sungai Musi akan ditampilkan dalam bentuk foto hasil pengamatan menggunakan 

mikroskop dan data jumlah jenis, kelimpahan mikroplastik pada setiap sampel 

akan disajikan secara deskriptif dalam bentuk grafik dan tabel. 

Analisis jenis polimer menggunakan FT-IR yaitu dengan cara menembakkan 

sinar infrared pada sampel yang di uji, dengan rentang panjang gelombang 

tertentu kemudian mengidentifikasi polimer secara kualitatif dengan 

membandingkan nilai puncak serapan yang muncul dari beberapa sumber pustaka 

yang ada. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan di laboratorium didapat kelimpahan 

mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Belanak (Mugil sp.) yang tertangkap di 

Muara Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan, berkisar antara 13,6 – 14,6 

partikel dalam setiap kelompok ukuran yang berbeda dan total kelimpahan 

mikroplastik sebesar 14,3 partikel dengan rata-rata kelimpahan mikroplastik 

sebesar 1,5 partikel. Tipe atau jenis mikroplastik yang ditemukan pada pada 

saluran pencernaan ikan Belanak (Mugil sp.) yang tertangkap di Muara Sungai 

Musi memiliki 3 jenis yaitu fragmen, film, dan fiber dan jenis polimer 

mikroplastik yang didapat adalah polyethylene (PE), polypropylene (PP), 

polyethylene terephthalate (PET), polystyrene (PS) dan polyvinyl chloride (PVC) 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sungai Musi adalah salah satu sungai terpanjang yang ada di provinsi 

Sumatera Selatan. Keberadaan Sungai Musi yang ada di Sumatera Selatan, 

menjadi salah satu jalur utama perdagangan, sarana transportasi dan pemasok air 

terbesar bagi penduduk Sumatera Selatan (Trisnaini et al., 2018). Muara Sungai 

Musi merupakan tempat berakhirnya aliran Sungai Musi yang mengalir dari 

bagian hulu (Teberena) hingga ke bagian hilir (Selat Bangka) dengan panjang 

sekitar ± 510 km (Adjie dan Samuel. 2008).  

Aktivitas penangkapan ikan di daerah muara Sungai Musi menjadi salah satu 

sarana pembangun perekonomian bagi masyarakat pesisir. Hasil perikanan yang 

melimpah dan keberanekaragaman jenis ikan di perairan Sungai Musi menjadikan 

wilayah pesisir muara Sungai Musi menjadi tempat penangkapan ikan yang sering 

dikunjungi oleh nelayan. Pada penelitian Ridho dan Enggar (2017) menjelaskan 

bahwa ikan dengan kelimpahan relatif selalu banyak pada perairan estuaria Sungai 

Musi salah satunya yaitu ikan Belanak (Mugil sp.). 

Ikan Belanak mampu hidup di wilayah estuaria dikarenakan kemampuan 

beradaptasi yang tinggi pada perairan ekstrim. Hal tersebut sesuai dengan Haqi 

dan Haryono (2019) yang mengatakan bahwa ikan Belanak memiliki tempat  

habitat hidup yang bervariasi dengan kemampuan adaptasinya, sehingga ikan jenis  

spesies ini dapat dijumpai di wilayah perairan sungai, muara sungai, hingga 

sampai ke laut. Pada penelitian Djumanto et al (2015) mengatakan bahwa ikan 

Belanak menjadi salah satu ikan dengan populasi tertinggi diwilayah muara 

sungai, sehingga ikan Belanak menjadi ikan dengan nilai ekonomis yang cukup 

tinggi. 

Sampah plastik menjadi salah satu ancaman bagi ekosistem diwilayah pesisir. 

Bukan hanya di Indonesia, sampah plastik juga menjadi sorotan penting yang 

perlu diperhatikan keberadaannya di dunia.Eriksen et al. (2014) mengungkapkan 

bahwa lebih dari 250.000 ton sampah plastik telah terapung di lautan. Menurut 

Jambeck et al. (2015) dalam A’yun (2019) dalam publikasinya mengatakan 
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bahwa Indonesia masuk dalam peringkat kedua sebagai negara yang menyumbang 

limbah plastik terbesar di dunia. 

Penggunaan plastik pada saat ini memang memiliki manfaat yang besar bagi 

aktivitas manusia. Selain karna bahannya yang mudah didapat, plastik dapat 

dijadikan untuk bahan pembuatan berbagai jenis alat kebutuhan manusia. Selain 

itu, plastik juga memiliki kekurangan bagi pemanfaatannya. Bahan plastik yang 

sangat sulit terurai dan mencemari lingkungan menjadi masalah penting yang 

perlu diperhatikan. 

Banyaknya sampah plastik di perairan Sungai Musi dapat mempengaruhi 

tingginya konsentrasi mikroplastik yang ada di sepanjang aliran sungai termasuk 

pada wilayah muara Sungai Musi. Mikroplastik sendiri merupakan partikel plastik 

yang memiliki ukuran ≤ 5 mm (Thompson et al. 2004). Berdasarkan penelitian 

Sugandi (2021) mengenai analisis kelimpahan mikroplastik pada perairan Pulau 

Payung muara Sungai Musi didapatkan kelimpahan mikroplastik sebesar 1,35 

partikel/m3. Tipe mikroplastik yang ditemukan ada tiga yaitu fragmen, film dan 

fiber serta jenis polimer mikroplastik yang didapatkan adalah polyethylene, 

polystyrene, polypropylene, dan polyamide. 

Menurut Lusher et al. (2013) dari 504 jenis ikan demersal dan ikan pelagis, 

ada sekitar 36.5% yang ditemukan mikroplastik dalam saluran pencernaannya. 

Ikan Belanak menjadi salah satu biota perairan yang terkena dampak pencemaran 

mikroplastik. Pada penelitian yang dilakukan A’yun (2019) tentang kandungan 

mikroplastik pada Ikan Belanak di segmen Sungai Bengawan Solo didapatkan 

hasil sebanyak 78 mikroplastik dalam 15 sampel ikan yang diambil dengan rata-

rata mikroplastik yang ditemukan pada Ikan Belanak (Mugil sp.) sekitar 5 partikel 

per ikan. 

Yona et al. (2020) menjelaskan bahwa organ tubuh pada ikan yang dapat 

terpapar mikroplastik diantaranya adalah insang, saluran pencernaan dan 

lambung. Apabila jumlah partikel mikroplastik yang terakumulasi berjumlah 

besar pada tubuh ikan, maka dapat menimbulkan penyumbatan dalam saluran 

pencernaan dan berdampak buruk bagi kesehatan (Browne et al. 2013). 

Keberadaan mikroplastik dalam pencernaan ikan dapat mengakibatkan rasa 

kenyang yang palsu sehingga dapat mengakibatkan pengurangan nafsu makan 
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serta  mengganggu sistem metabolisme pencernaan pada ikan (Ryan, 1988). 

Selain itu, dikhawatirkan juga mikroplastik dapat menjadi sarana transportasi 

kontaminan zat kimia berbahaya bagi manusia saat mengkonsumsi biota yang 

sudah tercemar oleh mikroplastik (Yudhantari et al. 2019). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Aktivitas yang dilakukan disekitar perairan Sungai Musi seperti kegiatan 

perindustrian, penangkapan ikan menggunakan jaring, pertanian, aktivitas rumah 

tangga dan aktivitas lainnya dapat menyebabkan penumpukan sampah yang dapat 

mengakibatkan pencemaran di aliran Sungai Musi. Sampah plastik yang berada 

pada aliran Sungai Musi akan mengalami degradasi sehingga menjadi 

mikroplastik. Mikroplastik memiliki dampak yang berbahaya bagi organisme di 

perairan. Sifatnya yang sulit terurai dan sulit dicerna dapat berakibat buruk bagi 

organisme perairan khususnya pada ikan. 

Mikroplastik yang tersebar di perairan Sungai Musi dapat ikut termakan oleh 

biota perairan contohnya pada ikan Belanak. Mikroplastik yang tertelan di saluran 

pencernaan khususnya pada usus dan lambung ikan Belanak dapat mengakibatkan 

pengurangan nafsu makan serta dapat mengganggu system metabolisme 

pencernaan pada ikan. 

Oleh karena itu, seberapa besar kandungan mikroplastik yang terdapat pada 

tubuh ikan Belanak (Mugil sp.) di muara Sungai Musi penting untuk diteliti. 

Karya tulis ini melaporkan hasil penelitian tentang kandungan mikroplastik yang 

terdapat pada ikan Belanak (Mugil sp.) diperairan muara Sungai Musi, provinsi 

Sumatera Selatan. 

Berdasarkan uraian rumusan permasalahan di atas, perlu dilakukan pengkajian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang terkandung pada saluran 

pencernaan ikan Belanak (Mugil sp.) dengan ukuran fisik yang berbeda di 

perairan muara Sungai Musi? 

2. Apa jenis dan polimer mikroplastik yang teridentifikasi pada saluran 

pencernaan ikan Belanak (Mugil sp.) di perairan muara Sungai Musi?  
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Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, skema rangka penelitian 

disajikan dalam diagram alir seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan :  = Batas kajian penelitian 

 = Diluar batas kajian penelitian 
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Jenis dan polimer mikroplastik yang terkandung pada saluran pencernaan ikan 

Belanak (Mugil cephalus) 
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Air 

Pertanian, dsb. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan 

Belanak (Mugil sp.) dengan ukuran fisik yang berbeda di perairan muara 

Sungai Musi. 

2. Mengidentifikasi jenis dan polimer mikroplastik yang terkandung pada 

saluran pencernaan ikan Belanak (Mugil sp.) di perairan muara Sungai 

Musi. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

jumlah kelimpahan, jenis dan polimer mikroplastik yang terkandung dalam tubuh 

ikan Belanak (Mugil sp.) diperairan muara Sungai Musi.Serta dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya tentang kandungan mikroplastik di perairan 

Sungai Musi. 
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